1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan inflasi di Kabupaten Pidie Jaya pada triwulan IV Tahun 2025 dapat dilihat pada
tabel dan grafik berikut ini:
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Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Pidie Jaya melakukan survey harga
pasar setiap hari ke pedagang di pasar Kabupaten Pidie Jaya, kemudian dilaporkan pada
aplikasi sp2kp.kemendag.go.id dan juga dikirimkan ke Bagian Perekonomian dan Sumber
Daya Alam Sekretariat Daerah Kabupaten Pidie Jaya untuk dilakukan pengumpulan data.
Berikut ini adalah rekap tabel kenaikan dan penurunan harga komoditi di Kabupaten Pidie
Jaya pada triwulan IV Tahun 2025.

NO KOMODITI OKTOBER | NOVEMBER | DESEMBER
gAy |BAHAN POKOK
;4o |Beras Medium Cap Bunga D] 13.500 6,6413,500 13.500
c20 |Beras Premium Yusima 15.300 S, Q0. 15.300
53y |Beras Premium Cap Anggor 15.300 00, “*f  15.300
140 |Gula Pasir 18.800 00 18.000
360 [Minyak Goreng Curah 20.000 00 18.000
260 [Minyak Goreng Kemasan Premium 23.000 00 23.000
Mi 0 masan
¥ Se‘fﬁ}?g&r}ﬁﬁ%ﬁa 17.000 00 17.000
18y |Tepung TerigurSegitiga Biru n nb.4.000 141080nber 14.000
-, 9, |Kacang Kedelai Eks Impor -0.°4 5.000 15.000 15.000
sy [Daging Sapi Segar Pahaf™ e 165.000 165.000
Belakang/Kualita 1 ’ ' :
11 |Daging Sapi Segar Paha Depan 2ol ° 165.000° " 165.000 165.000
12 |Daging Ayam Ras/Broiler 58.800 58.800 62.000
13 |Daging Ayam Kampung 85.000 85.000 85.000
14 |Telur Ayam Ras/Broiler 27.000 27.000 34.200
15 |Cabai Merah Keriting 83.600 66.600 67.600
16 |Cabai Rawit Hijau 31.400 31.400 49.600
17 |Bawang Merah 34.400 35.000 44.000
18 |Bawang Putih Honan 38.000 38.000 38.000
19 [Bawang Bombay 50.000 50.000 50.000
20 |Garam Beryodium (Garam Halus) 16.000 16.000 16.000
21 |Ikan Teri Asin (Kering) 100.000 100.000 120.000
22 |Ikan Segar Kembung 41.000 41.000 53.000




23 |Ikan Segar Bandeng 44.000 44.000 47.000
24 |Ikan Segar Tongkol 38.000 38.000 42.000
Susu Kental Manis Kaleng (Rasa
25 Vanila Setara Frisian Flag 3790 (Gr) 13.000 13.000 13.000
Susu Bubuk (Setara Dancow Rasa
26 Vanila 400 Gr)( 50.000 50.000 50.000
Susu Balita 1-5 Tahun (Setara SGM
2 e e 400G ( 50.000 50.000 50.000
28 |Kacang Tanah 27.000 27.000 35.800
29 [Kacang Hijau 28.000 28.000 29.200
30 |Ketela Pohon 8.000 8.000 8.000
31 |[Mie Instan Rasa Kari Ayam 3.500 3.500 3.500
32 |Tempe 5.000 5.000 5.000
33 |Tahu Mentah Putih 2.000 2.000 2.000
34 |Udang Segar Ukuran Sedang 67.600 67.600 68.600
35 |Pisang (Setara Pisang Ambon) 12.000 12.000 14.200
36 [Jeruk Lokal (setara Jeruk Medan) 25.000 25.000 25.000
37 |Kentang 16.000 16.200 16.600
38 |Tomat 10.000 14.000 17.400
39 |Buncis 22.000 22.000 21.600
40 Kol Kubis 10.000 10.000 10.000
41 |Kelapa Bulat 8.000 8.000 9.200
42 (Wortel 22.400 22.000 20.200
B |BARANG PENTING
1 [Semen Andalas (40 KG) 62.000 62.000 64.400
2 |Semen Padang (40 KG) 61.000 61.000 62.600
3 |Besi Beton Ukuran 6 mm 31.000 31.000 31.000
4  |Besi Beton Ukuran 8 mm 45.000 45.000 45.000
5 |Besi Beton Ukuran 10 mm 65.000 65.000 65.000
6 |Besi Beton Ukuran 12 mm 95.500 95.500 95.500
7 |Baja Ringan Caso C.75.75 113.000 113.000 113.000
8 |Triplek 4 (mm) (setara pingguin) 85.000 85.000 85.000
9 |Triplek 6 (mm) (setara Pingguin) 105.000 105.000 105.000
10 |[Balok 5x10/4 meter 90.000 90.000 90.000
11 |(Balok 10x10 /4 meter 90.000 90.000 90.000
12 |Kayu Papan 2.5x4/4 meter 65.000 65.000 65.000
13 |Paku Ukuran 2 cm 20.000 20.000 20.000
14 |Paku Ukuran 6 cm 20.000 20.000 20.000
15 |Paku Ukuran 10 cm 20.000 20.000 20.000
16 |Pupuk NPK Mutiara 14.100 14.100 14.100
17 |Pupuk SP-36 12.000 12.000 12.000
18 |Pupuk Urea 8.500 8.500 8.500
19 |Pupuk ZA 6.000 6.000 6.000
20 |Gas Elpiji 12 Kg 225.000 225.000 225.000
21 |Gas Elpiji 3 Kg 20.000 20.000 20.000
C |KOMODITI UNGGULAN LAINNYA
1  [Biji Pinang Bulat 16.400 16.400 16.400




2 |Emping Melinjo 98.000 98.000 98.000
3 |Kakao (Biji Coklat Kering) 76.000 76.000 76.000
4  |Jahe Basah 30.400 30.400 32.400
5 |Lada Hitam 140.000 140.000 140.000
6 |Lada Putih 140.000 140.000 140.000
7  |Kemiri Kupas 42.600 42.600 353.600
8 |Cengkeh Kering (Asalan) 117.000 117.000 117.000

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Untuk Triwulan IV Tahun 2025 terjadi kenaikan dan penurunan harga untuk beberapa jenis
barang yaitu:

a.

Komoditas yang mengalami kenaikan yaitu Daging Ayam Ras/Broiler naik 5,44 persen,
Telur Ayam Ras/Broiler naik 26,67 persen, Cabai Rawit Hijau naik 57,96 persen, Bawang
Merah naik 27,91 persen, Ikan Teri Asin (Kering) naik 20,00 persen, Ikan Segar
Kembung naik 29,27 persen, lkan Segar Bandeng naik 6,82 persen, lkan Segar Tongkol
naik 10,53 persen, Kacang Tanah naik 32,59 persen, Kacang Hijau naik 4,29 persen,
Udang Segar Ukuran Sedang naik 1,48 persen, Pisang (Setara Pisang Ambon) naik 18,33
persen, Kentang naik 3,75 persen, Tomat naik 8,75 persen, Kelapa Bulat naik 15.00
persen, Semen Andalas (40 Kg) naik 3,87 persen, Semen Padang (40 Kg) naik 2,62
persen, Jahe Basah naik 6,58 persen dan Kemiri Kupas naik 730,05

. Komoditas yang mengalami penurunan yaitu Gula Pasir turun 4,26 persen, Minyak

Goreng Curah turun 10,00 persen, Cabai Merah Keriting turun 19,14 persen, Buncis
turun 1,82 persen, dan Wortel turun 9,82.

Pada Triwulan IV Tahun 2025 ini juga terdapat beberapa permasalahan dalam pengendalian
Inflasi Daerah Kabupaten Pidie Jaya yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Terganggunya pasokan pangan beberapa komoditas tertentu dari daerah sentra
produksi karena faktor cuaca.

Masih ada nama-nama petani yang belum terinput ke aplikasi e-RDKK (Sistem Elektronik
Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok)

. Meningkatnya konsumsi akibat kegiatan selama perayaan Hari Besar Keagaman Maulid

Nabi Muhammad SAW 1447 H yang jatuh pada awal bulan September 2025 dan di Aceh
Maulid biasanya dirayakan sampai 3 bulan berturut-turut.

Terjadinya bencana alam Hidrometeorologi pada akhir November yang mengakibatkan
kenaikan harga komoditas di Kabupaten Pidie Jaya.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Kebijakan pengendalian inflasi yang dilakukan pada Triwulan IV Tahun 2025 adalah sebagai
berikut:



a) Keterjangkauan Harga

o Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan Gerakan Pangan
Murah (GPM) Beras Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) di Kecamatan
Meureudu dan Kecamatan Trienggadeng pada tanggal 01 Oktober 2025.

o Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan
kegiatan Pasar Murah pengendalian inflasi memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW
1447 H TA 2025 di Halaman Depan Dinas Kesehatan Pidie Jaya Kecamatan Meurah Dua
pada tanggal 02 sampai 03 Oktober 2025.

o Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan Gerakan Pangan
Murah (GPM) Beras Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) di Desa Meunasah
Kulam Kecamatan Meurah Dua dan Desa Tijien Daboh Kecamatan Ulim pada tanggal 06
Oktober 2025.

o Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan Gerakan Pangan
Murah (GPM) Beras Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) di Desa Dayah Lubue
Kecamatan Ulim dan Desa Meunasah Bie Kecamatan Meurah Dua pada tanggal 07
Oktober 2025.

o Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan Gerakan Pangan
Murah (GPM) Beras Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) di Desa Pulo Lhok
Kecamatan Ulim dan Desa Blang Cut, Desa Dayah Usen Kecamatan Meurah Dua pada
tanggal 08 Oktober 2025.

o Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan
kegiatan Pasar Murah pengendalian inflasi memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW
1447 H TA 2025 di Lapangan Sepak Bola Mesjid Panteraja pada tanggal 08 Oktober
2025.

o Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan Gerakan Pangan
Murah (GPM) Beras Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) di Desa Nangrhoe
Barat, Mesjid Ulim Tunong, Siblah Coh Kecamatan Ulim dan Desa Meunasah Jurong
Kecamatan Meurah Dua pada tanggal 09 Oktober 2025.

o Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan
kegiatan Pasar Murah pengendalian inflasi memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW
1447 H TA 2025 di Keude Ulee Gle Kecamatan Bandar Dua pada tanggal 09 Oktober
2025.

o Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan Gerakan Pangan
Murah (GPM) Beras Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) di Desa Lhok Gajah,
Blang Rheue, Meunasah Mesjid, Cot Seutui, Alue Keumiki Kecamatan Ulim pada tanggal
10 Oktober 2025.

o Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan Gerakan Pangan
Murah (GPM) Beras Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) di Desa Meunasah
Siren, Meunasah Kayee Raya Kecamatan Bandar Baru dan Meunasah Teungoh
Kecamatan Panteraja pada tanggal 14 Oktober 2025.

o Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan Gerakan Pangan
Murah (GPM) Beras Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) di Desa Meunasah
Pulo Pueb Kecamatan Bandar Baru dan Meunasah Keude Kecamatan Panteraja pada
tanggal 15 Oktober 2025.

o Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan Gerakan Pangan
Murah (GPM) Beras Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) di Kecamatan Bandar
Baru dan Kecamatan Panteraja pada tanggal 16 Oktober 2025.

o Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya melaksanakan Gerakan Pangan
Murah (GPM) Beras Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) di Meunasah



Lancang Kecamatan Bandar Baru pada tanggal 17 Oktober 2025.

o Bupati Pidie Jaya beserta Anggota TPID melakukan sidak pasar dalam rangka
pengendalian inflasi daerah dan stabilisasi harga bahan pokok menjelang pelaksanaan
MTQ Aceh ke-37 di Kabupaten Pidie Jaya di pasar Luengputu, pasar Meureudu dan
pasar Ulee Gle pada tanggal 31 Oktober 2025.

o Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Pidie Jaya
memberikan bantuan permakanan untuk penderita disabilitas yang ada di Kabupaten
Pidie Jaya.

o Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya melakukan pengecekan harga beras
di pasar Uleer Gle Kecamatan Bandar Dua pada tanggal 12 November 2025.

o Buapti Pidie Jaya menerbitkan Surat Edaran tentang larangan menaikkan harga barang
secara tidak wajar serta menahan stok barang dalam menghadapi situasi bencana alam
banjir bandang yang ada di Kabupaten Pidie Jaya pada tanggal 29 November 2025.

b) Ketersediaan Pasokan

o Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya melakukan pengecekan kualitas dan
kuantitas mutu beras di gudang Bulog Meureudu Kabupaten Pidie Jaya.

o Menjaga ketersediaan BBM bersubsidi.

o Menjaga ketersediaan pupuk bersubsidi pada kios-kios yang mendapat izin penjualan,
agar distribusi tepat waktu dan tepat sasaran.

o Menjaga ketersediaan LPG 3 Kg bagi pedagang kecil dan rumah tangga serta pelaku
UMKM.

c) Kelancaran Distribusi

o Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie Jaya bersama Bulog dan Polres
Pidie Jaya melakukan pengecekan mutu beras bantuan pangan periode Oktober-
November.

o Wakil Bupati Pidie Jaya melakukan penyerahan simbolis penyaluran beras bantuan
pangan periode Oktober dan November 2025.

o Kabupaten Pidie Jaya melakukan Kerjasama Antar Daerah (KAD) dalam rangka
pengendalian inflasi dengan Kabupaten Pidie pada tanggal 16 Desember 2025.

o Bupati Pidie Jaya membuat Surat Keputusan terkait penetapan penghubung penyaluran
beras Bulog dalam rangka penanggulangan/tanggap darurat bencana alam
Hidrometeorologi pada tanggal 02 Desember 2025.

d) Komunikasi Efektif

o Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Pidie Jaya setiap hari
melakukan pemantauan kebutuhan pokok, barang penting dan komoditi unggulan
lainnya di pasar Kabupaten Pidie Jaya.

o Asisten Perekonomian dan Pembangunan beserta anggota TPID Kabupaten Pidie Jaya
mengikuti Rapat Koordinasi tentang Langkah Konkret Pengendalian Inflasi Tahun 2025,
Percepatan Realisasi Belanja Untuk Menjaga Pertumbuhan Ekonomi dan Evaluasi
Dukungan Pemerintah Daerah Dalam Program 3 Juta Rumah Melalui Zoom yang
Dipimpin Oleh Kemendagri pada tanggal 06 Oktober

o Bupati Pidie Jaya beserta anggota TPID mengikuti Rapat Koordinasi tentang Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi Tahun 2025, Kebersihan dan Kesehatan Dalam Pengolahan
Hewan Ternak Untuk Pangan dan Evaluasi Dukungan Pemerintah Daerah dalam
Program 3 Juta Rumah Melalui Zoom yang Dipimpin Oleh Kemendagri pada tanggal 13



Oktober

o Bupati Pidie Jaya beserta Anggota TPID mengikuti Rapat Koordinasi Dalam Rangka
Pengendalian Inflasi Tahun 2025 terkait Percepatan Realisasi Belanja Untuk Menjaga
Pertumbuhan Ekonomi Melalui Zoom yang Dipimpin Oleh Kemendagri pada tanggal 20
Oktober

o Bupati Pidie Jaya beserta Anggota TPID mengikuti Rapat Koordinasi tentang Langkah
Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah Tahun 2025, Arahan Menteri Koperasi Mengenai
Koperasi Desa/Kelurahan/Merah Putih, Evaluasi Dukungan Pemerintah Daerah dalam
Program 3 Juta Rumah dan Pembukaan Rakor Dalam Rangka Sinkronisasi Program dan
Kegiatan Kementerian/Lembaga Pemerintah Non Kementerian Dengan Pemerintah
Daerah Melalui Zoom yang dipimpin oleh Kemendagri pada tanggal 27 Oktober

o Anggota TPID Kabupaten Pidie Jaya yang diPimpin Oleh Kepala Bagian Perekonomian
dan Sumber Daya Alam mengikuti High Level Meeting Penyusunan Roadmap
Pengendalian Inflasi Tahun 2025-2027 pada tanggal 28 Oktober 2025.

o Asisten Perekonomian dan Pembangunan beserta Anggota TPID Kabupaten Pidie Jaya
mengikuti Rapat Koordinasi Dalam Rangka Pengendalian Inflasi Tahun 2025 dan
Evaluasi Dukungan Pemerintah Daerah dalam Program 3 Juta Rumah Melalui Zoom yang
Dipimpin Oleh Kemendagri pada tanggal 04 November

o Asisten Perekonomian dan Pembangunan beserta Anggota TPID Kabupaten Pidie Jaya
mengikuti Rapat Koordinasi Dalam Rangka Pengendalian Inflasi Tahun 2025,
Pembahasan Pertumbuhan Ekonomi Daerah Triwulan III dan Evaluasi Dukungan
Pemerintah Daerah dalam Program 3 Juta Rumah Melalui Zoom yang Dipimpin Oleh
Kemendagri pada tanggal 11 November

o Asisten Perekonomian dan Pembangunan beserta Anggota TPID Kabupaten Pidie Jaya
mengikuti Rapat Koordinasi Dalam Rangka Pengendalian Inflasi Tahun 2025, Peran
Pemerintah Daerah dalam Penyelenggaraan MBG di Daerah dan Evaluasi Dukungan
Pemerintah Daerah dalam Program 3 Juta Rumah Melalui Zoom yang Dipimpin Oleh
Kemendagri pada tanggal 17 November

o Asisten Perekonomian dan Pembangunan beserta Anggota TPID Kabupaten Pidie Jaya
mengikuti Rapat Koordinasi Dalam Rangka Pengendalian Inflasi Tahun 2025 dan
Evaluasi Dukungan Pemerintah Daerah dalam Program 3 Juta Rumah Melalui Zoom yang
Dipimpin Oleh Kemendagri pada tanggal 24 November

o Bupati Pidie Jaya dengan Stakeholder mengikuti Rapat terkait Penyaluran Gas LPG 3 Kg
Bersubsidi kepada Masyarakat Pidie Jaya pada tanggal 24 November 2025.

o Asisten Perekonomian dan Pembangunan beserta Anggota TPID Kabupaten Pidie Jaya
mengikuti Rapat Koordinasi Dalam Rangka Pengendalian Inflasi Tahun 2025, Evaluasi
Dukungan Pemerintah Daerah dalam Program 3 Juta Rumah dan dilanjutkan
Penandatanganan Nota Kesepahaman Antara Kemenpora, Kemendagri, Kemen UMKM
tentang Sinergi Pengelolaan dan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Olahraga Pusat
dan Daerah Melalui Zoom yang Dipimpin Oleh Kemendagri pada tanggal 02 Desember

o Asisten Perekonomian dan Pembangunan beserta Anggota TPID Kabupaten Pidie Jaya
mengikuti Rapat Koordinasi Dalam Rangka Pengendalian Inflasi Tahun 2025,
Inventarisasi Jembatan Pejalan Kaki Ke Satuan Pendidikan dan Sarana Publik Lainnya
dan Evaluasi Dukungan Pemerintah Daerah dalam Program 3 Juta Rumah Melalui Zoom
yang Dipimpin Oleh Kemendagri pada tanggal 08 Desember

o Asisten Perekonomian dan Pembangunan beserta Anggota TPID Kabupaten Pidie Jaya
mengikuti Rapat Koordinasi Dalam Rangka Pengendalian Inflasi Tahun 2025 dan
Evaluasi Dukungan Pemerintah Daerah dalam Program 3 Juta Rumah Melalui Zoom yang
Dipimpin Oleh Kemendagri pada tanggal 15 Desember

o Asisten Perekonomian dan Pembangunan beserta Anggota TPID Kabupaten Pidie Jaya



mengikuti Rapat Koordinasi Dalam Rangka Pengendalian Inflasi Tahun 2025 dan
Evaluasi Dukungan Pemerintah Daerah dalam Program 3 Juta Rumah Melalui Zoom yang
Dipimpin Oleh Kemendagri pada tanggal 22 Desember

o Asisten Perekonomian dan Pembangunan beserta Anggota TPID Kabupaten Pidie Jaya

mengikuti Rapat Koordinasi Dalam Rangka Pengendalian Inflasi Tahun 2025 dan
Evaluasi Dukungan Pemerintah Daerah dalam Program 3 Juta Rumah Melalui Zoom yang
Dipimpin Oleh Kemendagri pada tanggal 29 Desember.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi yang dilakukan pada Triwulan IV Tahun 2025 adalah
sebagai berikut:

a.

Kabupaten Pidie Jaya sangat tergantung suplay dari Sumatera Utara dan Kabupaten lain
yang ada di Provinsi Aceh karena Kabupaten Pidie Jaya bukan merupakan sentra
produksi.

. Meningkatkan kerjasama dan keterlibatan semua pihak terkait untuk pengendalian

inflasi Kabupaten Pidie Jaya.

. Indikasi adanya ketersediaan supply dan demand harus didukung oleh ketersediaan data

neraca pangan secara berkala.

Pelaksanaan kegiatan sidak pasar dilaksanakan guna untuk menjamin ketersediaan
pasokan serta mencegah terjadinya penimbunan barang yang mengakibatkan tidak
terpenuhinya kebutuhan masyarakat di Kabupaten Pidie Jaya.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Adapun rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi pada Triwulan IV Tahun 2025 adalah
sebagai berikut:

a.

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Pidie Jaya setiap hari
melakukan pemantauan dan menyampaikan laporan harian harga kebutuhan pokok,
barang penting dan komoditi unggulan lainnya di pasar Kabupaten Pidie Jaya melalui
Sistem Pemantauan Pasar dan Kebutuhan Pokok (SP2KP).

. Perlu penambahan alokasi pupuk untuk mencukupi kebutuhan petani sesuai dengan luas

lahan usaha tani

. Perlu pelaksanaan kegiatan operasi pasar/pasar murah pra dan pasca HBKN dan pasca

bencana alam Hidrometeorologi agar dapat memberikan kemudahan dan kesempatan
kepada masyarakat untuk mendapatkan barang kebutuhan pokok dengan harga yang
terjangkau.

Sidak Pasar perlu ditingkatkan untuk memastikan ketersediaan bahan pokok serta
menjaga stabilitas harga pangan ditengah meningkatnya permintaan masyarakat akibat
bencana alam Hidrometeorologi dan NATARU.

Perlu melakukan Kerjasama Antar Daerah (KAD) dengan daerah penghasil komoditi agar
dapat mengendalikan harga dan menghindari kelangkaan bahan pokok.



